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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 Dampak pandemi Covid-19 terhadap perekonomian telah dirasakan hampir 

setiap sektor industri, namun sektor Supply Chain menjadi salah satu aspek yang 

paling terpukul. Rantai pasokan perusahaan yang berubah karena pembatasan yang 

selalu berubah di perbatasan nasional yang memutus akses ke pemasok utama, 

permintaan untuk produk tertentu juga berubah. Pada akhir tahun 2020, EY 

melakukan survei terhadap 200 eksekutif Supply Chain tingkat senior dan hasil 

survei menunjukkan bahwa efek negatif yang mendalam dari pandemi yang 

dirasakan oleh sebagian besar responden yaitu sekitar 72% responden, terjadinya 

pergeseran prioritas untuk industri rantai pasokan (“peningkatan visibilitas” 

menjadi prioritas utama untuk 12-36 bulan), dan fakta bahwa pandemi telah 

mempercepat transisi ke digitalisasi. Sehingga tidak diragukan lagi bahwa pandemi 

memiliki dampak yang belum pernah terjadi sebelumnya pada cara bisnis berpikir 

tentang Supply Chain. Namun, efek dari pandemi ini dapat membantu 

mengantarkan era baru peningkatan komunikasi dan visibilitas antara pemasok 

serta penggunaan teknologi yang efisien untuk mempercepat strategi Supply Chain 

(Kenton, 2021).  

 Dikutip dari sumber daring yaitu Investopedia, Supply Chain yang memiliki 

arti rantai pasokan adalah jaringan antara perusahaan dan pemasoknya untuk 

memproduksi dan mendistribusikan produk tertentu kepada pembeli akhir. Pada 

jaringan rantai pasokan ini, mencakup berbagai aktivitas, orang, entitas, informasi, 

dan sumber daya. Supply Chain juga mewakili langkah-langkah yang diperlukan 

untuk mendapatkan produk atau layanan dari keadaan semula kepada pelanggan. 

Entitas dalam Supply Chain termasuk produsen, vendor, gudang, perusahaan 

transportasi, pusat distribusi, dan pengecer. Fungsi dalam rantai pasokan meliputi 
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pengembangan produk, pemasaran, operasi, distribusi, keuangan, dan layanan 

pelanggan (Kenton, 2021).  

 

Gambar 1.1 Supply Chain Management 

 
Sumber: TechTarget (2021)  

 

 Berdasarkan sumber daring TechTarget, persaingan dalam dunia industri 

semakin ketat sehingga dibutuhkan penyediaan produk yang tepat pada waktu yang 

tepat dengan biaya yang tergolong ekonomis yang merupakan kekuatan pertahanan 

perusahaan distributor. Dibutuhkan koordinasi antara seluruh pihak yang terlibat 

dalam Supply Chain. Salah satu bentuk koordinasi dalam Supply Chain adalah 

dengan memanfaatkan toko-toko cabang sebagai sarana untuk mendapatkan 

informasi mengenai supplier, perusahaan transportasi dan jaringan distributor yang 

dibutuhkan. Salah satu konsep yang dibutuhkan untuk tersedianya produk yang 

murah, cepat, dan tepat adalah Supply Chain Management. Dengan adanya Supply 

Chain Management akan meningkatkan orientasi pada pelanggan dalam hal mutu, 
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layanan, dan mengefisienkan biaya seoptimal mungkin dari keseluruhan sistem 

(Essex, 2021). Sehingga, industri Supply Chain yang memiliki Supply Chain 

Management dapat mengefisienkan pemasok, pabrik, gudang, dan toko sehingga 

barang dagang dapat diproduksi dan didistribusikan dalam jumlah, lokasi, dan 

waktu yang tepat untuk meminimalkan biaya untuk memenuhi persyaratan layanan 

pelanggan.   

 Menurut Dr. Rex F. Harlow (2011, p.45), Public Relations sebagai fungsi 

manajemen khusus yang dapat membantu komunikasi yang tepat antara dua belah 

pihak yaitu perusahaan dengan masyarakat sehingga terciptanya saling pengertian, 

saling menerima, dan dapat melakukan kerjasama antara kedua belah pihak. 

Sehingga dibutuhkannya seorang Public Relations atau External Communication 

dalam industri Supply Chain dikarenakan industri Supply Chain merupakan industri 

yang berhubungan dengan berbagai pihak eksternal. Jika dilihat alur Supply Chain 

Management pada gambar 1.1, dapat disimpulkan bahwa dalam Supply Chain, 

bahan baku akan dikirimkan kepada Supplier, setelah itu manufaktur akan 

memproduksi barang jadi dari bahan baku tesebut, barang jadi yang telah 

diproduksi pada manufaktur akan didistribusikan kepada toko-toko retail yang 

membutuhkan, dan yang terakhir barang-barang tersebut yang telah sampai di toko 

retail tersebut akan dikirimkan kepada customer. Dalam melewati tahap-tahap 

tersebut, seorang Public Relations atau External Communication yang merupakan 

jembatan dari perusahaan dengan pihak eksternal, melakukan komunikasi antara 

pihak-pihak tersebut.  

 DHL Supply Chain Indonesia adalah perusahaan B2B atau Business-to-

Business, di mana DHL Supply Chain Indonesia merupakan perusahaan logistik 

untuk perusahaan principle. DHL Supply Chain Indonesia merupakan 3rd party 

logistic (vendor) untuk perusahaan seperti H&M, Decathlon, B&BW, dan lain-

lainnya. Dikutip dari sumber daring Dnr (2021), 3PL atau 3rd party logistic 

memiliki arti yaitu perusahaan yang menyediakan jasa outsourcing layanan logistik 

kepada perusahaan atau individu untuk melakukan satu atau lebih sebuah fungsi 

yang berada di dalam Supply Chain Management terkhususnya dalam urusan 

pengangkutan.  
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 External Communication memiliki peran yang sama dengan Public 

Relations yaitu untuk menjadi jembatan antara masyarakat dengan perusahaan. 

Seorang External Communication yang akan mengatur segala komunikasi eksternal 

dari suatu perusahaan kepada publik atau customer, ataupun sebaliknya komunikasi 

dari customer atau publik kepada perusahaan (Stobierski, 2019).  

 Tugas dari External Communication dari DHL Supply Chain Indonesia 

adalah memberikan informasi terkait perusahaan kepada publik eksternal dan 

customer. Informasi yang diberikan oleh External Communication DHL Supply 

Chain dapat dilakukan melalui berbagai cara salah satunya adalah Letter to 

Customer. Letter to Customer dikirimkan oleh DHL Supply Chain melalui email. 

Di mana melalui Letter to Customer, DHL Supply Chain akan memberikan 

informasi-informasi terbaru terkait perusahaan DHL Supply Chain kepada 

customernya. Contoh-contoh dari Letter to Customer yang External 

Communication berikan adalah terkait Situation Update Covid-19, Vaccine Update 

DHL Supply Chain, kegiatan internal DHL Supply Chain yaitu DHL Olympics, dan 

lain-lainnya. Selain membuat Letter to Customer, External Communication Intern 

juga melakukan aktivitas Public Relations seperti Media Relations dan PR Writing.  

 Alasan mengapa DHL Supply Chain Indonesia membutuhkan Public 

Relations atau External Communication karena DHL Supply Chain Indonesia kerap 

berhubungan dengan pihak-pihak eksternal dikarenakan DHL Supply Chain 

merupakan perusahaan B2B dan juga merupakan vendor bagi perusahaan principle. 

Dibutuhkannya seorang Public Relations atau External Communication untuk 

menjadi jembatan antara DHL Supply Chain dengan pihak eksternal.   

 Alasan penulis memilih DHL Supply Chain sebagai tempat magang penulis 

adalah, karena penulis ingin belajar menjadi seorang praktisi Public Relations 

dalam suatu perusahaan multinasional. Penulis ingin mengetahui kegiatan-kegiatan 

Public Relations yang DHL Supply Chain lakukan dan bagaimana perusahaan 

multinasional seperti DHL Supply Chain melakukan komunikasi eksternal kepada 

publiknya. Terlebih lagi, DHL Supply Chain merupakan perusahaan B2B atau 

Brand-to-Brand sehingga kerap berhubungan dengan pihak eksternal seperti 
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customer sehingga penulis ingin mengetahui bagaimana komunikasi eksternal yang 

dilakukan oleh DHL Supply Chain Indonesia.  

 

1.2 Tujuan Kerja Magang 

 Setelah belajar mengenai Ilmu Komunikasi khususnya Public Relations, 

diharapkan melalui kerja magang ini penulis dapat menerapkan teori-teori yang 

telah dipelajari selama masa perkuliahan. Tujuan dari kerja magang ini adalah: 

1. Mengimplementasikan teori-teori yang telah dipelajari selama masa kuliah 

tentang Public Relations.  

2. Menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa mengenai ilmu 

komunikasi dan fungsi Public Relations yang dipraktikkan oleh divisi 

Marketing DHL Supply Chain Indonesia.  

3. Untuk mengasah kemampuan terkait komunikasi kepada pihak-pihak 

eksternal perusahaan.  

 
1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Praktik Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

 Pelaksanaan kerja magang dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 

diterapkan oleh Universitas Multimedia Nusantara yaitu selama 3 bulan atau 66 hari 

kerja. Waktu pelaksanaan kerja magang yang penulis laksanakan dimulai sejak 16 

Agustus - 19 November 2021. Akibat dari masa pandemi Covid-19 dan juga PPKM, 

penulis melakukan kerja magang 100% WFH atau Work From Home dengan 

pembagian jam kerja yang dimulai dari pukul 09.00 - 17.00 WIB dengan hari kerja 

Senin - Jumat.  

 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang  

 Prosedur dari pelaksanaan kerja magang terdiri dari beberapa tahapan yaitu: 
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1) Tahap pertama, penulis mempersiapkan beberapa file untuk pengajuan kerja 

magang yaitu Curriculum Vitae (CV) dan portofolio yang berisikan karya-

karya yang penulis telah buat selama masa perkuliahan. Setelah 

mempersiapkan CV dan portofolio, penulis mengirimkan file-file tersebut 

kepada beberapa PR agensi dan perusahaan salah satunya adalah PT DHL 

Supply Chain Indonesia. Penulis mengirim CV dan portofolio kepada DHL 

Supply Chain pada tanggal 10 Juni 2021. Penulis langsung menerima 

balasan dari recruiter DHL Supply Chain yang mengundang penulis untuk 

tahap interview yang akan dilaksanakan pada 11 Juni 2021.  

2) Tahap kedua, penulis melakukan interview dengan recruiter dari tim 

Marketing DHL Supply Chain yaitu Cynthia Matthews.  

3) Tahap ketiga, penulis dihubungi kembali oleh tim HR DHL Supply Chain 

untuk interview pada 21 Juni 2021. Pada hari tersebut, penulis dinyatakan 

diterima untuk melakukan kerja magang di DHL Supply Chain Indonesia.  

4) Tahap keempat, penulis menerima surat penerimaan secara resmi dari PT 

DHL Supply Chain Indonesia pada 29 Juni 2021. Penulis diminta untuk 

mulai melakukan kerja magang pada tanggal 16 Agustus 2021.  

5) Tahap kelima, penulis mengajukan KM 01 dengan mengisi google form 

yang telah disediakan oleh prodi dan juga mengisi pada website My UMN 

untuk dapat melakukan pelaksanaan kerja magang di PT DHL Supply Chain 

Indonesia. 

6) Tahap keenam, penulis mendapat persetujuan dari Kaprodi dan mendapat 

KM 02 pada tanggal 9 Agustus 2021.  

7) Tahap ketujuh, penulis mengunduh form KM 03, KM 04, KM 05, KM 06, 

KM 07 dengan mengunduh secara individu melalui My UMN untuk 

mengisi terkait absensi magang, rekap mingguan terkait kegiatan kerja 

magang, daftar nilai individu yang akan diberikan kepada pembimbing 

magang di DHL Supply Chain dan lembar verifikasi laporan kerja magang.  

 

 

 


